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Publikasi Hasil Karya dari Sayembara Mengarang
Bahasa Jepang!

Sebagaimana telah diumumkan pada “Info Pemagangan” edisi ini,
pada tahun ini pun, penerimaan karya Sayembara Mengarang Bahasa Jepang
untuk Peserta Pemagangan Teknik dan Peserta Pelatihan telah dibuka sejak 1
April. Tahun ini merupakan lomba yang ke-24, tetapi kali ini kami akan
memperkenalkan karya yang berjudul “Datang Kembali ke Jepang”, yang
merupakan juara pertama pada sayembara ke-20. Dalam karya ini, hal yang
dialami waktu Gempa Besar Jepang Timur ditulis begitu nyata sehingga kita
dapat merasakannya. Tsunami yang ditimbulkan oleh gempa raksasa pada Gempa
Besar Jepang Timur mengakibatkan daerah pesisir Samudera Pasifik yang
berpusat pada wilayah Tohoku mengalami kerusakan serius. Pada tanggal 11
Maret tahun ini, kita akan memasuki lima tahun sejak terjadinya bencana
tersebut, tetapi pemulihan di daerah yang terkena bencana masih terus
berlangsung. Melalui pengalaman bencana ini, kami ingin Anda sekalian kembali
memikirkan dan mendiskusikan tentang dukungan untuk pemulihan dan
pencegahan bencana.

*k Karangan ini dimuat sebagaimana Bahasa Jepang yang ditulis oleh peserta

pemagangan teknik. Cara baca (furigana) dicantumkan oleh redaksi.

[Juara Pertama Tahun 2011]

“Datang Kembali ke Jepang”, karya Xu Li Min

Saya kembali ke Jepang untuk pemagangan pada tanggal 10 Februari
2012. Perusahaan tempat saya magang ada di Kota Ishinomaki, Prefektur Miyagi.
Pada 11 Maret tahun sebelumnya, saya mengalami gempa raksasa dan tsunami
besar di perusahaan tempat magang. Saat itu, saya sedang bekerja. Goncangan
besar yang terjadi tiba-tiba membuat saya panik. Semua orang pun merasa panik.
Saat itu, saya bagaikan anak kecil yang baru bangun dari tidur dan berkata “Ibu
di mana? Ayah di mana? Saya ingin bertemu ibu dan ayah! Aduh, saya takut”.
Saya masih merasa sangat takut jika mengingatnya lagi sekarang. Setelah itu
masih terjadi goncangan beberapa kali. Semua orang keluar dari pabrik dan
merasa sedikit lega. Tetapi, kami semua tidak pernah berpikir bahwa ada hal yang
lebih menakutkan, yang tengah datang perlahan mendekati kami. Semua orang
pulang karena khawatir akan keadaan rumah dan keluarganya. Saya, teman dan
karyawan administrasi pulang ke asrama menggunakan mobil yang dikemudikan
terdengar bunyi

oleh presiden direktur. Di tengah perjalanan tersebut,
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menggelegar “Bur....! , yang tidak pernah kami dengar sebelumnya, lalu
datanglah gelombang air dari tsunami dahsyat menyerang mobil yang kami naiki.
Saya terkejut dan tidak dapat bicara, mobil kami hanyut oleh kekuatan tsunami.
Saat itu di depan mobil terlihat pagar, lalu mobil menjadi miring dan terbalik.
Saya merasa hidup saya akan berakhir dan sudah siap untuk mati. Ingatan
terhadap keluarga di kampung halaman membuat air mata saya bergulir dan
waktu saya berkata “Selamat tinggal”, terjadilah keajaiban. Pagar tersebut rusak
sehingga mobil kembali seimbang, lalu kembali dihanyutkan oleh aliran
berlumpur. Saya berdoa dalam hati supaya ada orang yang menolong. Harapan
yang tidak mungkin. Setelah itu, tsunami semakin membesar dan akhirnya air
masuk ke dalam mobil. Saat itu, saya merasa bahwa Tuhan telah menentukan
kematian saya dan saya sudah pasti tidak dapat melarikan diri. Tetapi, keajaiban
kembali terjadi. Tiba-tiba mobil menabrak sesuatu dan berhenti. Mobil ternyata
menabrak atap lantai satu sebuah rumah. Akibat benturan tersebut, kaca belakang
mobil pecah dan kami berhasil keluar. Saya tidak begitu ingat, tetapi setelah itu,
kami berempat saling membantu dan dapat keluar dari mobil. Saat itu, saya baru
melihat ada harapan untuk hidup. Setelah itu, kami menahan dingin semalaman
dan dapat mencapai rumah presiden direktur. Saya merasa lega. Bagi saya, inilah
pengalaman yang paling menakutkan dalam hidup. Saya sudah siap mati, tetapi
berkali-kali terjadi keajaiban. Saya percaya bahwa hal ini bukan karena
kebetulan, melainkan karena keluarga di kampung halaman dan para leluhur
melindungi saya. Saat ini, saya kembali memulai pemagangan. Jika saya adalah
saya dua tahun yang lalu, pasti tidak akan kembali lagi. Sejak kedatangan saya di
Jepang, saya bertemu dengan presiden direktur, direktur, nyonya dan banyak
orang. Saya dapat hidup dengan penuh arti karena dibantu dan diberi semangat
oleh mereka. Saya terkesan dengan kebaikan dan perhatian orang Jepang, serta
solidaritas mereka untuk kerja sama dalam mencapai sesuatu. Waktu terjadi
bencana tahun lalu pun, semua orang membantu orang yang kesulitan walaupun
mereka sendiri sedang dalam kesusahan. Saya pikir orang Jepang itu luar biasa
karena mereka lebih memikirkan orang lain di sekitarnya daripada memikirkan

dirinya sendiri. Jepang pasti dapat pulih jika pemikiran ini ada.
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